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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Ikan Mas (Cyprinus carpio) 
2.1.1 Klasifikasi Ikan Mas (Cyprinus carpio) 
Klasifikasi ikan Mas sebagai berikut:  
Sesuai dengan pernyataan Susanto (2007)  
Kingdom  : Animalia  
Filum  : Chordata  
Class  : Pisces  
Ordo  : Ostariophysi  
Famili  : Cyprinidae  
Genus  : Cyprinus  
Spesies  : Cyprinus carpio  
  
 
Gambar 1. Ikan Mas (Cyprinus carpio)  
Sumber : Ridwan, 2016 
2.1.2 Morfologi Ikan Mas (Cyprinus carpio) 
Ikan mas (Cyprinus carpio) memiliki tubuh yang dilengkapi dengan sirip. 





bagianbelakang berjari keras dan sirip terakhir yaitu sirip ketiga dan keempat, 
bergerigi. Letak antara sirip punggung dan perut berseberangan. Adapun sirip 
pectoral yang terletak dibelakang tutup insang (overculum). Sisik ikan mas 
berukuran relatif lebih besar yang digolongkan dalam tipe sisik sikloid linea 
lateralis (gurat sisi), yang mana terletak dipertengahan tubuh, melintang dari tutup 
insang sampai keujung belakang pangkal ekor. Pharynreal teeth (gigi 
kerongkongan) terdiri dari tiga baris yang bentuknya seperti gigi geraham (Suseno, 
2003).  
Pada umumnya ikan mas memiliki banyak strain. Hingga saat ini terdapat 
sepuluh ikan mas yang dapat diidentifikasi berdasarkan karakteristik morfologinya. 
Perbedaan sifat atau ciri dari setiap strain disebabkan oleh warna, musim, bentuk 
tubuh, lingkungan kolam, interaksi antara genetopin, dan cara pemeliharaan yang 
terlihat dari penampilan bentuk fisik. Adapun ciri dari beberapa strain ikan mas 
(Cyprinus carpio) yaitu sebagai berikut: (1) Ikan mas Taiwan memiliki sisik yang 
berwarna hijau kekuning-kuningan, badan agak panjang, penampang punggung 
membulat, mata agak menonjol, gerakan lebih aktif dan gesit, perbandingan 
panjang dan tinggi badan antara 3,5:1. (2) Ikan mas Punten memiliki sisik yang 
berwarna hijau gelap, dimana potongan badan paling pendek, bagian punggung 
tinggi melebar, mata agak menonjol, gerakannya gesit, perbandingan antara 
panjang dan tinggi badan antara 2,3:1; (3) Ikan mas Majalaya memiliki sisik yang 
berwarna hijau keabu-abuan, dan tepi sisik yang lebih gelap, bagian punggung 
tinggi, badan agak pendek, gerakan lamban, jika diberi pakan lebih cenderung 





(4) Ikan mas Sinyonya memiliki sisik yang berwarna kuning muda, dan bentuk 
badan relatif panjang, mata pada ikan muda tidak menonjol, sedangkan ikan yang 
dewasa bermata sipit, gerakan lamban, lebih cenderung berada di permukaan air, 
perbandingan panjang dengan tinggi badan antara 3,6:1; (Sutanmuda, 2007). 
2.1.3 Habitat dan Penyebaran 
Habitat ikan mas (Cyprinus Carpio) yaitu pada perairan tawar, dimana 
habitatnya tidak terlalu dalam dan aliran air yang tidak terlalu deras, misalnya di 
danau dan tepi sungai. Pada tempat dan ketinggian 150-600 m di atas permukaan 
laut (dpl) dan pada suhu 25-30 °C ikan mas dapat tumbuh dengan baik, meskipun 
termasuk dalam kategori ikan air tawar, ikan mas juga sering dijumpai pada 
perairan payau. Selanjutnya pH air yang cocok dan dibutuhkan berkisar antara 7-8. 
Kecepatan tumbuh ikan mas ini di kolam biasanya (stagnant water) adalah 3 cm 
setiap bulannya (Khairuman,2008). 
2.1.4 Reproduksi 
Siklus hidup ikan mas diawali dari perkembangan di dalam gonad 
(ovarium pada ikan betina yang menghasilkan telur dan testis pada ikan jantan 
yang menghasilkan sperma). Pemijahan ikan mas juga dapat terjadi sepanjang 
tahun dan tidak tergantung pada musim. Tetapi pada habitat aslinya, ikan mas 
sering memijah disaat awal musim hujan, dikarenakan adanya rangsangan dari 
aroma tanah kering yang tergenang air. Pemijahan terjadi secara alami pada saat 
tengah malam sampai akhir fajar. Menjelang memijah, induk-induk ikan mas 
aktif mencari tempat yang rimbun, seperti rumput dan tanaman air yang 





sebagai tempat menempelnya telur sekaligus membantu perangsangan ketika 
terjadi pemijahan (Rusmawan, 2009).  
Salah satu sifat telur ikan mas yaitu menempel pada substrat. Telur ikan 
mas berbentuk bulat, bewarna kuning, berdiameter 1,5-1,8 mm, dan berbobot 
0,17-0,20 mg. Adapun ukuran telur ikan mas bervariasi tergantung dari umur dan 
ukuran atau bobot induk. Embrio akan tumbuh di dalam telur yang telah dibuahi 
oleh spermatozoa. Jumlah telur yang dihasilkan induk ikan mas dalam sekali 
pemijahan berkisar 85.000-125.000 butir per kilogram bobot induk. Hal ini 
tergantung jenis induk ikan mas itu sendiri ( Khairuman dan Amri, 2008).  
Ikan mas akan menetas dan tumbuh menjadi larva 2-3 hari kemudian. 
Larva ikan mas mempunyai kantong kuning telur yang berukuran relatif besar 
sebagai cadangan makanan bagi larva. Kantong kuning telur tersebut akan habis 
selama waktu 2-4 hari. Larva ikan mas bersifat menempel dan bergerak vertikal. 
Ukuran larva antara 0,50-6 mm dan bobotnya antara 18-20 mg. Larva berubah 
menjadi kebul (larva stadia akhir) dalam aktu 4-5 hari. Pada stadia kebul ini, ikan 
mas memerlukan pasokan makanan dari luar untuk menunjang kehidupannya. 
Pakan alami kebul terutama berasal dari zooplankton, seperti rotifera, moina dan 
daphnia. Kebutuhan pakan alami untuk kebul dalam satu hari sekitar 60-70% 
dari bobotnya (Supriatna, 2013).  
Pada budidaya ikan teknik pemijahan ikan dapat dilakukan dengan tiga 
macam, yaitu: Gusrina (2008)  
1. Pemijahan ikan secara alami, merupakan pemijahan ikan tanpa campur tangan 





2. Pemijahan ikan secara intensif, merupakan pemijahan ikan yang terjadi 
dengan memberikan rangsangan hormon untuk mempercepat kematangan 
gonad serta proses ovulasinya yang dilakukan secara buatan dengan teknik 
pengurutan /stripping.  
Pemijahan ikan secara semi intensif, merupakan pemijahan ikan yang 
terjadi dengan pemberian rangsangan hormon guna mempercepat kematangan 
gonad, namun proses ovulasinya terjadi secara alamiah dikolam. 
2.2 Saprolegniasis 
Saprolegniasis adalah penyakit pada ikan atau telur ikan yang disebabkan 
oleh kapang Saprolegnia sp. Timbulnya serangan penyakit merupakan hasil 
interaksi yang tidak serasi antara ikan, lingkungan, dan organisme penyakit. 
Interaksi yang tidak serasi ini menyebabkan stress pada ikan, sehingga pertahanan 
tubuh yang dimilikinya menjadi lemah dan akhirnya mudah diserang oleh penyakit 
(Rahmaningsih, 2011).  
 Jamur Saprolegnia sp menyerang hampir semua jenis ikan air tawar 
seperti ikan mas, tawes, nila, hias dan gurami baim benih atau telur. Nilai 
prevalensi serangan jamur Saprolegnia sp pada ikan mas sebesar 50%. Telur 
ikan mas yang terserang jamur berupa telur yang tidak terbuahi yaitu telur yang 
kehilangan transparansinya atau keruh akibat kuning telur yang pecah dan 
menutupi ruang periviteline (Sofyatuddin dkk., 2016). 
2.2.1 Morfologi 
 Saprolegnia sp. adalah jamur yang menginfeksi ikan dan telur ikan air tawar. 





oogonia.Perkembangbiakannya secara aseksual, dan ujung hifanya membesar serta 
diisi dengan protoplasma padat yang membentuk oogonium berbentuk bola. Telur 
berbentuk bola terpisah dari protoplasma dan membentuk oospora. Oospora dapat 
bertahan terhadap gangguan iklim dan cuaca selama bertahun-tahun, serta akan 
memulai kehidupan yang baru apabila kondisi sudah memungkinkan. Pertumbuhan 
jamur Saprolegnia sp pada tubuh ikan atau telur dan substrat yang cocok 
dipengaruhi suhu air. Mayoritas jamur Saprolegnia sp. Mampu berkembang 
(minimum) pada suhu air antara 0 – 5 °C, tumbuh sedang pada 5 - 15°C, dan tumbuh 
optimum pada 15 – 30 °C, serta menurun pada suhu 28 – 35°C. Meskipun sebagian 
besar ditemukan di air tawar, namun jamur ini juga terdapat pada air payau sehingga 
sering dijumpai pada air payau. Jamur Saprolegnia sp. berbentuk seperti kapas 
apabila berada di dalam air, tetapi jika tidak berada di dalam perairan akan terlihat 
seperti kotoran kesat. Jamur Saprolegnia sp. memiliki warna putih atau abu-abu. 
Warna abu-abu juga bisa mengindikasikan adanya bakteri yang tumbuh bersama-
sama dengan struktur jamur Saprolegnia sp. Selama beberapa waktu, jamur 
Saprolegnia sp. bisa berubah warna menjadi hijau atau coklat disaat partikel-
partikel di air (seperti alga) melekat pada filament (Khoo, 2000). Morfologi 
Saprolegnia sp dapat dilihat pada gambar berikut :  
 
Gambar 2. Saprolegnia sp  





2.2.2 Infeksi Saprolegnia sp 
Pada gejala klinis ikan yang terinfeksi oleh Saprolegnia sp. yaitu 
menampakkan koloni jamur yang memiliki bentuk seperti kapas berwarna putih 
atau abu-abu pada kulit atau insang. Pada kasus berat akan terjadi kerusakan 
jaringan yang akan menyebabkan nekrosis (Carlson, 2005). Pada gambaran 
histopatologi organ yang terinfeksi Saprolegnia sp. dijumpai adanya hifa tidak 
bersepta pada jaringan pewarnaan HE, sedikit ditemukan peradangan dan pada 
daerah superfisial otot terkadang tidak ditemukan adanya penyebaran sel jamur.  
Struktur hifa Saprolegnia sp. yang diambil dari lesi sampel kulit atau insang 
ikan akan dapat diamati di bawah mikroskop. Pengamatan Saprolegnia sp di bawah 
mikroskop menunjukkan hifa transparan (hialin), bercabang, hifa berukuran besar 
(ukuran 7-40 μm) (Khoo, 2000). Berikut contoh gambar telur ikan yang sehat dan 




Gambar 3. (a) Telur terinfeksi saprolegnia sp. (b) Telur sehat 
Sumber : Samudra, 2017  
Perbaikan kualitas air pada media budidaya dapat menekan adanya 





akan menyebabkan pertumbuhan jamur saprolegnia sp semakin optimal untuk 
berkembang. Beberapa kualitas air yang perlu dijaga adalah suhu optimal bagi 
biota, tingkat keasaman (pH) dan tersedianya oksigen terlarut yang mencukupi 
kebutuhan biota perairan (Khairuman, 2008) 
2.3 Tanaman Pepaya (Carica Papaya L.) 
2.3.1 Klasifikasi dan Morfologi Pepaya (Carica Papaya L.)  
Menurut Steenis (1978), klasifikasi tanaman daun pepaya yaitu:  
Kingdom  : Plantae  
Divisi  : Magholiophyta  
Kelas  : Magholiopsida  
Ordo  : Brassicates  
Famili  : Caricaceae  
Genus  : Carica  
Spesies  : Carica papaya L.  
 
Gambar 4. Daun pepaya  
Sumber: Dokumen Pribadi  
2.3.2 Morfologi  
Tanaman pepaya berasal dari Amerika Tengah. Tanaman buah menahun 
ini tumbuh pada tanah yang lembab, subur dan tidak tergenang air, tanaman ini 





pepaya adalah semak yang berbentuk pohon, bergetah, tumbuh tegak, tinggi 2,5-
10 m, batangnya bulat berongga, tangkai di bagian atas kadang dapat bercabang. 
Pada kulit batang terdapat tanda bekas tangkai daun yang telah lepas.  
Pada tanaman pepaya dimana daunnya bergerombol di ujung batang dan 
ujung percabangan, tangkainya bulat silindris, berongga, panjang 25-100 cm. 
Bagian helaian daun yang bulat seperti telur berdiameter 25-75 cm, berbagi 
menjari, ujung runcing, pangkal berbentuk jantung, warna permukaan atas hijau 
tua, pada permukaan bawah berwarna hijau muda, tulang daun menonjol ke 
permukaan bawah. Bunga jantan berkumpul pada tandan, mahkota berbentuk 
terompet, berwarna putih kekuningan. Tanaman ini dapat berbuah sepanjang 
tahun dimulai pada umur 6-7 bulan dan mulai berkurang setelah berumur 4 tahun. 
Kandungan kimia dari daun pepaya (Carica papaya L) yaitu papain, flavonoid, 
alkaloid, saponin, glikosida, dimana senyawa fenol yang menyebabkan daun 
pepaya memiliki aktivitas antibakteri (Akujobi et al, 2010).  
 Tabel 1. Analisis komposisi dalam 100 gram daun pepaya.  
Kandungan Jumlah 
Energi (kal)  79 
Air (g)  75,4 
Protein (g)  8 
Lemak (g)  2 
Karbohidrat (g)  11,9 
Vitamin A (IU)  18,25 
Vitamin B (mg)  0,15 
Vitamin C (mg)  140 
Kalsium (mg)  353 






2.3.3 Kandungan Fitokimia Daun Pepaya (Carica papaya L.)  
Pada tanaman daun papaya mengandung alkaloid yang berfungsi sebagai 
antibakteri. Enzim papain adalah enzim proteolitik yang berperan dalam 
pemecahan jaringan ikat, serta memiliki kapasitas yang cukup tinggi untuk 
menghidrolisis protein eksoskeleton yaitu dengan cara memutuskan 12 ikatan 
peptida pada protein sehingga protein dapat terputus (Suresh dkk, 2008). 
Flavonoid adalah salah satu senyawa yang sifatnya racun yang mengandung 
di dalam daun pepaya. Adapun sifat khas dari flavonoid yaitu memiliki bau yang 
sangat tajam, rasanya yang pahit, dapat larut dalam air dan pelarut organik, dan juga 
mudah terurai pada temperatur tinggi (Dinata, 2008).  
Saponin adalah senyawa terpenoid yang memiliki aktifitas mengikat sterol 
bebas pada sistem pencernaan, sehingga dengan menurunnya jumlah sterol bebas 
akan mempengaruhi proses pergantian kulit pada serangga (Mulyana, 2002). Tanin 
adalah salah satu senyawa yang tergolong dalam polifenol yang terdapat dalam 
tanaman pepaya. Mekanisme kerja senyawa tanin yaitu dengan mengaktifkan 
sistem lisis sel karena aktifnya enzim proteolitik pada sel tubuh serangga yang 
terpapar tanin, senyawa kompleks yang dihasilkan dari interaksi tanin dengan 
protein bersifat racun atau toksik yang akan berperan dalam menghambat 
pertumbuhan serta mengurangi nafsu makan serangga melalui penghambatan 
aktivitas enzim pencernaan. (Harborne, 1987).  
Berdasarkan penelitian terdahulu dilaporkan bahwa senyawa aktif daun 
pepaya yang memiliki aktivitas antijamur adalah fenol (Kharde, dkk., 2010). 





permeabilitas sel yang dapat mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan sel atau 
matinya sel jamur (Fardiaz, 1992 “dalam” Dewi, 2009). Senyawa fenol juga dapat 
mendenaturasi protein sel dan mengerutkan dinding sel sehingga dapat melisiskan 
dinding sel jamur (Cowan, 1999 “dalam” Kumalasari, 2011). Selain itu senyawa 
fenol dapat berdifusi pada membran sel jamur dan mengganggu jalur metabolik 
seperti sintesis ergosterol, glukan, kitin, protein, dan glukosamin di jamur 
(Omidpanah, dkk., 2015). Senyawa fenol akan berikatan dengan ergosterol yang 
merupakan penyusun membran sel jamur sehingga menyebabkan terbentuknya 
suatu pori pada membran sel. Terbentuknya pori tersebut menyebabkan komponen 
sel jamur seperti asam amino, asam karboksilat, fosfat anorganik dan ester fosfat 
keluar dari sel hingga menyebabkan kematian sel jamur (Suryana, 2004 dalam 
Wahyuni dkk., 2014). 
Sebagaimana diketahui bahwa denaturasi adalah sebuah proses di mana 
protein atau asam nukleat kehilangan struktur tersier dan struktur sekunder dengan 
penerapan beberapa tekanan eksternal atau senyawa, seperti asam kuat atau basa, 
garam anorganik terkonsentrasi, sebuah misalnya pelarut organik (seperti alkohol 
atau kloroform) atau panas (Cowan, 1999 “dalam” Kumalasari, 2011). 
